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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Setiap mahasiswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang untuk 

mencapai kinerja akademik (academic performance) yang memuaskan.Namun 

dari kenyataan sehari-hari tampak jelas bahwa mahasiswa itu memiliki 

perbedaan dalam kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang 

keluarga, kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok di 

antara mahasiswa satu dengan mahasiswa lainnya, sementara itu terkadang 

penyelenggara pendidikan disekolah maupun di perguruan tinggi  pada umunya 

ditujukan hanya kepada para mahasiswa yang berkemampuan rata-rata, 

sehingga mahasiswa yang berkemampuan lebih ataupun kurang terabaikan. 

Dengan demikian mahasiswa yang “diluar rata-rata itu” tidak mendapat 

kesempatan yang memadai untuk berkembang sesuai dengan kapasitasnya. 

Dari sini, muncul apa yang disebut dengan kesulitan belajar (learning 

difficulty). 

Matematika ekonomi merupakan mata kuliah pilihan yang diikuti oleh 

semua mahasiswa program studi Pendidikan Matematika UNIMED di semester 

IV.Banyaknya materi matematika yang diaplikasikan dalam kegiatan ekonomi 

pada mata kuliah matematika ekonomi ini, sehingga banyak mahasiswa yang 

mendapatkan nilai yang rendah. Hal ini sesuai dengan hasil Ujian Tengah 

Semester (UTS) mata kuliah matematika ekonomi tahun 2018, rata-rata 

mahasiswa adalah 42,70 tergolong gagal (Tim Penyusun: Utin Desy Susiaty, 

Muhammad Firdaus, Hodiyanto  2015: 37). 
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Tergolong gagal karena adanya indikasi kesulitan belajar yang dialami 

mahasiswa khusunya pada materi ajar matematika ekonomi tersebut. Kesulitan 

belajar adalah suatu keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar 

sebagaimana mestinya dikarenakan setiap individu itu tidak sama atau berbeda, 

baik dari faktor intern siswa maupun dari faktor ekstern siswa (Basiran, 2012: 

3). Hal itu juga terjadi kepada mahasiswa. 

Sedangkan menurut Mulyadi (dalam Darjiani, dkk., 2015: 2) menyatakan 

bahwa kesulitan belajar merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan 

adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai tujuan, sehingga 

memerlukan usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasinya.Kesulitan atau 

kendala belajar yang dialami siswa dapat disebabkan oleh faktor internal dan 

eksternal.Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 

misalnya kesehatan, bakat minat, motivasi, intelegensi dan sebagainya. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri 

siswa, misalnya dari lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat. Kesulitan siswa dalam belajar matematika adalah dalam kesulitan 

konsep, ada 3 hal yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika diantaranya adalah persepsi (perhitungan matematika), intervensi 

dan ekstrafolasi pelaksanaan proses belajar mengajar akan sangat menentukan 

sejauh mana keberhasilan yang harus dicapai oleh suatu pelajaran matematika 

(Jamal, 2014: 20). Hal tersebut juga berlaku untuk mahasiswa. 

Kesulitan belajar dialami seorang anak ketika ia tidak mampu mencapai 

tujuan dan atau pembelajaran yang telah ditentukan dalam waktu tertentu 

Supartini (dalam Rudiyati, 2010: 189). Menurut Burton (dalam Rudiyati, 2010: 

189) anak yang mengalami kesulitan belajar diindikasikan melalui kegagalan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.Jadi dapat disimpulkan bahwa kesulitan 

belajar merupakan suatu kondisi dimana mahasiswa tidak dapat belajar dengan 

baik, disebabkan karena adanya gangguan, baik berasal dari faktor internal 

mahasiswa di batasi faktor intelegensi maupun faktor eksternal siswa.Faktor-

http://info-kmu.blogspot.co.id/2015/09/definisi-kesulitan-belajar-menurut-ahli.html
http://info-kmu.blogspot.co.id/2015/09/definisi-kesulitan-belajar-menurut-ahli.html
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faktor ini menyebabkan mahasiswa tidak mampu berkembang sesuai dengan 

kapasitasnya.Begitu juga pada mahasiswa hal tersebut juga berlaku. 

Melihat kondisi yang terjadi tersebut, peneliti berkeinginan untuk 

melakukan analisis terhadap hasil belajar mahasiswa di program studi 

pendidikan matematika pada mata kuliah matematika ekonomi untuk melihat 

sejauh mana pemahaman mahasiswa terhadap mata kuliah matematika 

ekonomi, serta untuk melihat kesulitan mahasiswa selama proses penyelesaian 

masalah dalam mata kuliah matematika ekonomi. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi lebih mendalam kepada pihak terkait dalam 

menganalisis hasil belajar mahasiswa khususnya mata kuliah matematika 

ekonomi yang sudah terjadi selama ini di Program Studi Pendidikan 

Matematika. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian diatas maka penulis membuat satu 

penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Mahasiswa Terhadap 

Mata Kuliah Matematika Ekonomi Di Jurusan Matematika UNIMED Tahun 

2018. 

 

1.2.Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah antara lain sebagai berikut : 

1. Banyak materi matematika yang di aplikasikan dalam kegiatan ekonomi pada 

mata kuliah matematika ekonomi ini 

2. Perbedaan kemampuan intelektual, fisik, latar belakang keluarga,dan 

pendekatan belajar antara mahasiswa yang satu dengan yang lainnya. 

3. Dari hasil UTS mata kuliah matematika ekonomi Tahun Ajaran 2018 rata-rata 

mahasiswa tergolong gagal. 

4. Tidak hanya pada siswa, mahasiswa juga mengalami kesulitan belajar seperti 

yang tertera pada uraian latar belakang tersebut. 
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5. Beberapa faktor intern dan ekstern juga jadi salah satu penyebab seorang anak 

mengalami kesulitan belajar. 

 

1.3.Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka penulis 

memberikan suatu batasan tentang masalah yang penulis teliti.Dalam kesempatan 

ini penulis hanya membahas tentang “Analisis Kesulitan Belajar Mahasiswa 

Terhadap Mata Kuliah Matematika Ekonomi Di Jurusan Pendidikan Matematika 

UNIMEDTahun 2018.” 

 

1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa saja kesulitan mahasiswa kelas dik 

C dalam menyelesaikan soal matematika ekonomi di Jurusan Pendidikan Matematika 

UNIMED Tahun 2018? 

1.5.Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini mempunyai tujuan antara lain untuk  

mengetahui hal yang menyebabkan kesulitan belajar mahasiswa pada mata kuliah 

matematika ekonomi di Jurusan Pendidikan Matematika UNIMED Tahun 2018. 

 

1.6.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa, Dosen, dan bagi 

peneliti sendiri. 

1. Bagi Mahasiswa : 

a. Dapat mengetahui penyebab kesulitan belajar mata kuliah matematika 

ekonomi. 

b. Dapat termotivasi untuk lebih giat belajar kuliah tersebut. 
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2. Bagi Dosen: 

a. Dapat mengetahui penyebab kesulitan mahasiswa tentang mata kuliah 

matematika ekonomi. 

b. Dapat menentukan langkah perkuliahan dan metode yang digunakan 

untuk mengurangi kesulitan mahasiswa dalam mata kuliah tersebut. 

c. Dapat  memberikan bekal dosen untuk bisa lebih meningkatkan proses 

perkuliahan. 

3. Bagi Jurusan : 

Hasil penelitian ini dapat  memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi 

jurusan dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat dijadikan 

sebgai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kualitas perkuliahan. 

4. Bagi Peneliti : 

Dapat menambah wawasan baru dan pengalaman dalam penelitian yang 

dilakukan. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu refrensi 

para peneliti yang lain untuk mengetahui pemahaman mahasiswa. 

 

1.7.Definisi Operasional  

Adapun Definisi Operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Skinner, seperti yang dikutip Barlow (1985) dalam bukunya Educational Psychology: 

The Teaching-Learning Process berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses 

adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Dalam 

mempermudah pemahaman mengenai bagaimana sebenarnya proses belajar itu 

berlangsung contoh sederhana sebagai gambaran yakni seorang anak balita 

memperoleh mobil-mobilan dari ayahnya. Lalu ia mencoba mainan ini dengan cara 

memutarkuncinya dan meletakanya pada suatu permukaan atau dataran. Perilaku 

“memutar”  dan “meletakkan” tersebut merupakan respons atau reaksi atas 

rangsangan yang timbul/ada pada mainan itu (misalnya, kunci dan roda mobil-

mobilan tersebut). 
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Pada tahap permulaan, respons anak terhadap stimulus yang ada pada mainan tadi 

biasanya tidak tepat atau setidak-tidaknya tidak teratur. Namun, berkat latihan dan 

pengalaman  berulang-ulang, lambat laun ia menguasai dan akhirnya dapat 

memainkan mobil-mobilsn dengan baik dan sempurna. Sehubungan dengan contoh 

ini, belajar dapat kita pahami sebagai proses yang dengan prosesitu sebuah tingkah 

laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui beberapa reaksi atas situasi atau rangsangan 

yang ada. 

Kesulitan belajar dapat kita ketahui dari menurunnya kinerja akademik dan 

munculnya misbehavior siswa, baik yang berkapasitas tinggi maupun rendah, karena 

faktor intern dan ekstern yang dialami mahasiswa.  

Matematika ekonomi merupakan aplikasi matematika metode, untuk mewakili 

teori ekonomi dan menganalisis masalah-masalah yang diajukan dalam 

ekonomi.Adapun kegunaan matematika dalam ekonomi dan bisnis, antara lain 

menyediakan dalil-dalil matematis sehingga mempermudah ekonomi dalam  

menuangkan kenyataan dalam simbol-simbol, untuk menguji kebenaran teori 

ekonomi, membantu menghasilkan model ekonomi, merumuskan hubungan variabel 

ekonomi dalam bentuk matematis, penyajian masalah ekonomi dengan lebih 

sempurna, menyederhanakan penyajian data yang komplek dalam bentuk yang 

sederhana, serta menggambarkan konsep dengan lugas. 

 

 


